Bagian 5
PENUTUP v

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai mana

penjelasan berikut ini:

1.

Pendidikan karakter dengan model pilihan rasional
dikembangkan sebagai sumbangan pemikiran dalam
mengimplementasikan kebejakan pemerintah tentang
pendidikan karakter di sekolah. Dalam implementasinya
guru harus memiliki ketrampilan dalam mengkondisikan
perilaku kolektif di kelas yang tidak bertentangan de-
ngan kesepakatan dan komitmen bersama baik yang
bersumber dari nilai-nilai agama maupun tradisi dan
budaya bangsa.

Penelitian ini diawali dengan mengembangkan
model pembelajaran di kelas dengan model pilihan ra-
sional untuk mewujudkan perilaku kolektif di kelas.
Dari uji coba model pembelajaran pilihan rasional untuk
mewujudkan perilaku kolektif ditemukan tiga pola

sebagai berikut, yaitu;
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a. Pertama, guru mengembangkan tindakan atau
karakter di kelas melalui tahapan-tahapan pem-
belajaran dengan model game atau permainan yang
mengkondisikan siswa mengambil keputusan dengan
memilih alternative pemecahan masalah secara
rasional.

b. Kedua, guru mengajak siswa mengambil keputus-
an untuk memecahkan masalah dengan mengambil
alternative dengan dibantu tugas-tugas vang ber-
muatan karakter, seperti tugas cerita. Dengan tugas
cerita atau siswa diberikan tantangan untuk memi-
kirkan kasus atau peristiwa yang bernilai karakter.

¢. Ketiga, pola yang dikembangkan oleh guru model
adalah memadukan yang pertama dan kedua. Di ma-
na guru mengembangkan tindakan atau karakter di
kelas melalui tahapan-tahapan pembelajaran dengan
model game atau permainan yang mengkondisikan
siswa mengambil keputusan dengan memilih alter-
native pemecahan masalah secara rasional. Selain
itu, guru menyiapkan tugas pemecahan masalah de-
ngan mengambil alternative dengan dibantu tugas-
tugas yang bermuatan karakter, seperti tugas cerita.
Dengan tugas cerita atau siswa diberikan tantangan
untuk memikirkan kasus atau peristiwa yang bernilai
karakter. Dengan melakukan penalaran secara rasio-

nal,
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2. Hasil akumulasi rata-rata keterlaksanaan pembelajar-
an model pilihan rasional tahap I, yaitu 4.5 + 4.58
+ 3.25= 12.33 kemudian dibagi tiga hasilnya 4.11
menunjukkan tingkat antara tinggi-sangat tinggi.
Sedangkan, hasil akumulasi rata-rata kemampuan pe~
ngelolaan pembelajaran model pilihan rasional tahap I,
yaitu 5 + 5 + 3.4 = 13.4 kemudian dibagi 3 hasilnya 4.46
yang menunjukkan angka mendekati sangat baik. Dilihat
dari perolehan rata-rata keterlaksanaan dan kemampuan
mengelola model pembelajaran pilihan rasional tidak
disebabkan oleh ketercapaian model, tetapi disebabkan
oleh factor lainnya, seperti kapasitas guru.

Pada tahap kedua, keterlaksanaan pembelajaran
model pilihan rasional serta pengelolaan pembelajaran
model pilihan rasional mencapai nilai 4,9. Hal ini berarti
ada peningkatan setelah dilakukan perbaikan-perbaikan.
Sintaks tidak mengalami perubahan tetapi ada beberapa
syarat penunjang untuk keterlaksanaan dan pengelolaan
pembelajaran model pilihan rasional, yaitu ditunjang
denga RPP berbasis Karakter, media dan sumber belajar
yang berfokus pada karakter, seperti dengan soal cerita,
dengan metode permainan atau metode yang mendorong
siswa mewujudkan tindakan kolektif yang dikehendaki,
serta didukung kemampuan memanaj pembelajaran yang
kondusif pada pengembangan tindakan kolektif .
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3. Atmosfir kelas ketika pembelajaran dengan model pi-
lihan rasional dapat ditunjukkan melalui respon siswa
terhadap model pembelajaran pilihan rasional, yaitu: se-
kitar 81% siswa menyenangi pembelajaran dengan game,
96.96%siswa melakukan diskusi untuk menentukan
keputusan, 96.96% siswa senang belajar dengan lembar
kegiatan, 81% siswa senang dengan kegiatan pemecahan
masalah, dan 100% mereka terbuka untuk menerima
kritik dari guru atau teman. Sebanyak 69.7% siswa senang
dengan kegiatan menemukan nilai atau perilaku karena
dianggap baru, dan 57% siswa berikap positif terhadap
pengambilan keputusan bersama yang mereka anggap hal
baru, serta 84.8% mereka berminat mengikuti kegiatan

pembelajaran selanjutnya dengan kegiatan yang sama.

B. SARAN-SARAN

Demikian penelitian ini telah dilaksanakan dengan
rasa tanggung jawab dan didukung dengan keabsahan data
karena mlalui uji validitas terhadap model pembelajaran
pilihan rasional. Namun demikian, penelitian ini tidak
lepas dari kekurangan karena belum meneliti pendidikan
karakter secara keseluruhan di sekolah. Oleh karena itu,
peelitian masih masih memungkinkan untuk dikembangkan
dengan penelitian lain pada aspek yang berbeda, seperti pe-
ngembangan sistem penilaian pendidikan karakter di se-
kolah.
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